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ABSTRAK 

 
Ericko Chandra, 201010179, 2024, Pengaruh Variasi Produk dan Kualitas Produk Pada 

Peningkatan Penjualan di ABS Diesel Medan, STIE Eka Prasetya, Program Studi 

Manajemen, Pembimbing 1: Ihdina Gustina, S.E., M.M, pembimbing 2: Elisabeth 

Nainggolan, S. Pd., M. Sc 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi produk terhadap peningkatan 

penjualan di ABS Diesel Medan, mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap peningkatan 

penjualan di ABS Diesel Medan, mengetahui pengaruh variasi produk dan kualitas produk 

terhadap peningkatan penjualan di ABS Diesel Medan. Metodologi penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah sebanyak 248 orang yang merupakan pelanggan yang rutin melakukan pembelian di 

ABS Diesel Medan. Dengan menggunakan rumus Hair et al dengan jumlah indikator sebanyak 13 

indikator, maka sampel dari penelitian ini berjumlah 130 responden. Hasil analisis diperoleh 

persamaan Penjualan = 6,797 + 0,485 Variasi Produk + 0,867 Kualitas Produk + e. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Variasi produk mempunyai berpengaruh signifikan terhadap 

Penjualan di ABS Diesel Medan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Kualitas produk mempunyai berpengaruh signifikan terhadap Penjualan di 

ABS Diesel Medan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Variasi Produk dan Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penjualan 

di ABS Diesel Medan berdasarkan uji hipotesis secara simultan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 57,2% variabel Penjualan hanya dapat dijelaskan 

variabel Variasi Produk dan Kualitas Produk. Sedangkan sisanya 42,8% dipengaruhi faktor – 

faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Penjualan, Variasi Produk 
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ABSTRACT 

 
Ericko Chandra, 201010179, 2024, The Effect of Product Variety and Product Quality on 

Increasing Sales at ABS Diesel Medan, STIE Eka Prasetya, Management Study Program, 

Advisor 1: Ihdina Gustina, S.E., M.M, Advisor 2: Elisabeth Nainggolan, S. Pd., M. Sc 

 

This study aims to determine the effect of product variations on increasing sales at ABS Diesel 

Medan, determine the effect of product quality on increasing sales at ABS Diesel Medan, 

determine the effect of product variations and product quality on increasing sales at ABS Diesel 

Medan. The research methodology used is quantitative descriptive method. The type of data used 

in this research is quantitative data. Data sources are primary data and secondary data. The 

population in this study amounted to 248 people who are customers who regularly make purchases 

at ABS Diesel Medan. By using the Hair et al formula with 13 indicators, the sample of this study 

amounted to 130 respondents. The results of the analysis obtained the equation Sales = 6.797 + 

0.485 Product Variety + 0.867 Product Quality + e. The results of the analysis show that product 

variety has a significant effect on sales at ABS Diesel Medan based on the results of partial 

hypothesis testing. The results of the analysis show that product quality has a significant effect on 

sales at ABS Diesel Medan based on the results of partial hypothesis testing. The results showed 

that Product Variety and Product Quality have a positive and significant effect on Sales at ABS 

Diesel Medan based on simultaneous hypothesis testing. The results of this study are supported by 

the coefficient of determination, which shows that 57.2% of the Sales variable can only be 

explained by the Product Variety and Product Quality variables. While the remaining 42.8% is 

influenced by other factors that come from outside this research model. 

 

Keywords: Product Variety, Product Quality, Sales 
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MOTTO 

”Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu” 

 

- Bobby Unser 

 

 

“Sukses adalah perjalanan, bukan tujuan. Nikmati perjalanannya” 

 

- Walt Disney 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Badan usaha merupakan organisasi yang mempunyai tujuan untuk 

memperoleh laba atau keuntungan demi keberlangsungan usaha dan semaksimal 

mungkin tidak mengalami kerugian dalam kondisi perekonomian yang semakin 

meningkat. Setiap usaha dituntut untuk memajukan serta mengembangkan 

usahanya ke tingkat yang lebih tinggi serta mempertahankan dan mengembangkan 

kualitas produk maupun jasa yang ditawarkan. Dengan produk maupun jasa yang 

bervariasi dengan jaminan kualitas yang baik, akan membuat harapan terhadap 

minat konsumen untuk membeli produk maupun jasa yang ditawarkan. Dengan 

produk yang bervariasi dengan kualitas yang baik, konsumen akan melakukan 

pembelian sehingga berdampak pada volume penjualan dan peningkatan laba. 

Toko bagian memainkan peran penting dalam mendukung industri 

otomotif dan manufaktur lainnya yang berkembang pesat di seluruh dunia. 

Permintaan akan suku cadang kendaraan, peralatan industri, dan perangkat lainnya 

terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah kendaraan dan peralatan 

yang digunakan di seluruh dunia. Akibatnya, toko sparepart telah berkembang di 

berbagai negara, dengan perusahaan global dan platform online semakin 

mendominasi pasar global. Toko sparepart menjadi lokasi penting di seluruh 

negara untuk mekanik, pengguna kendaraan, dan industri lainnya untuk 

mendapatkan suku cadang yang mereka butuhkan. Mereka sangat penting untuk 
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menjaga mobilitas kendaraan dan menjaga peralatan tetap berjalan. Regulasi 

pemerintah dan peraturan keamanan juga mempengaruhi operasi toko sparepart 

untuk memastikan bahwa barang yang dijual memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. 

Toko sparepart sering menjadi pusat industri atau komunitas mobil di 

kota-kota kecil. Penggemar mobil, mekanik lokal, dan pemilik bisnis kecil 

berkumpul di sana. Layanan yang ramah pelanggan dan ketersediaan suku cadang 

yang cepat merupakan keuntungan besar bagi pelanggan lokal. Beberapa toko 

sparepart bahkan menjadi pusat komunitas lokal untuk berbagi informasi tentang 

perawatan kendaraan dan industri lainnya. Di kawasan industri Medan, terdapat 

sejumlah toko yang menjadi pusat perhatian dalam industri diesel. Toko-toko ini 

menjadi destinasi utama bagi pelanggan yang mencari produk berkualitas terkait 

kendaraan bermesin diesel dan komponennya. Dari toko suku cadang hingga 

tempat perawatan kendaraan, berbagai outlet menawarkan beragam produk yang 

menjadi inti dari pengalaman pelanggan. 

Toko-toko ini menjadi pusat penelitian tentang bagaimana variasi produk 

dan kualitas produk berdampak pada preferensi dan pembelian pelanggan. Dalam 

hal ini, variasi produk mencakup beragam pilihan suku cadang, aksesori, dan 

perangkat tambahan yang tersedia di toko-toko tersebut. Kualitas produk tidak 

hanya tergantung pada bentuknya, tetapi juga pada keandalan, umur pakai, dan 

dukungan purna jual yang ditawarkan oleh toko.Toko ABS Diesel merupakan 

salah satu toko di Medan yang menjual sparepart atau suku cadang. Toko ini 

terletak di jalan Rahmadsyah yang menyediakan berbagai macam part dan suku 
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cadang mobil lainnya. Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, menjaga 

dan meningkatkan penjualan merupakan faktor kunci dalam menjaga kesuksesan 

di usaha toko ABS Diesel Medan. 

Pemahaman perilaku konsumen dalam membeli suatu produk akan sangat 

bermanfaat bagi perusahaan dalam menentukan dan mengembangkan produk 

yang akan dibuat. Konsumen akan menuntut berbagai produk sehingga akan ada 

banyak pilihan bagi konsumen untuk menentukan produk yang akan dibeli. Bagi 

konsumen, variasi produk akan menentukan keputusan mereka untuk membeli 

produk. Wahyuningsih (2019) variasi produk adalah berbagai jenis produk yang 

ditawarkan untuk dipilih dan dibeli oleh konsumen. 

Kualitas produk dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan penjualan sebuah perusahaan. Pelanggan cenderung lebih memilih 

produk yang memiliki kualitas tinggi daripada produk yang kurang berkualitas. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan penjualan ialah 

kepercayaan pelanggan, reputasi bisnis, variasi produk, loyalitas pelanggan, 

hingga kualitas produk. Oleh karena itu, investasi dalam meningkatkan kualitas 

produk dapat menjadi strategi yang cerdas untuk meningkatkan penjualan dan 

membangun bisnis yang berkelanjutan. Menurut Asih Fitri (2019) kualitas produk 

adalah nilai kegunaan atau manfaat suatu produk dalam melaksanakan fungsinya 

Dengan pilihan produk yang luas dan kualitas produk yang terjamin, ABS 

Diesel Medan menonjol dalam pasar diesel. Toko ini telah berkembang menjadi 

lokasi utama untuk berbagai suku cadang, aksesori, dan perangkat tambahan 

untuk kendaraan bermesin diesel. ABS Diesel memenuhi kebutuhan pelanggan 
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dari berbagai segmen dengan pilihan yang luas dari berbagai merek, model, dan 

spesifikasi. Faktor utama lainnya adalah fokus yang tajam pada kualitas produk; 

produk yang ditawarkan bukan hanya memiliki kinerja fisik yang bagus, tetapi 

mereka juga unggul dalam keandalan, umur pakai yang tinggi, dan dukungan 

purna jual yang luar biasa. Di samping itu, toko ini terus berinovasi dengan 

menampilkan produk terbaru yang sesuai dengan perkembangan industri. 

Tabel 1.1 

Data penjualan ABS Diesel Medan periode 2018-2022 
Tahun Data Penjualan ABS Diesel Presentase 

2018 Rp. 759.760.000 - 

2019 Rp. 609.908.000 -19,7% 

2020 Rp. 646.987.000 6,04% 

2021 Rp. 610.086.000 -5,75 

2022 Rp. 786.732.000 28% 

Sumber: ABS Diesel Medan 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat diketahui pada tahun 2018, penjualan 

ABS Diesel Medan adalah Rp. 759.760.000, kemudian pada tahun 2019 

mengalami penurunan menjadi Rp. 609.908.000. Pada tahun 2020, mengalami 

peningkatan menjadi sebesar Rp. 646.987.000, kemudian mengalami penurunan 

menjadi Rp. 610.086.000 pada tahun 2021. Pada tahun 2022, ABS Diesel Medan 

mengalami peningkatan penjualan menjadi Rp. 786.732.000. Penurunan penjualan 

yang dialami ABS Diesel Medan dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

Covid-19 yang menyebabkan penurunan ekonomi pada berbagai negara, 

berkurangnya minat beli pelanggan, persaingan bisnis, hingga pemasaran yang 

kurang efektif. Peningkatan penjualan yang dialami oleh ABS Diesel Medan 

dapat disebabkan oleh meningkatnya ekonomi masyarakat dan meningkatnya 

daya beli pelanggan. 



5 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

Menurut Paranesa et al. (2019) penjualan merupakan suatu yang 

menandakan naik turunnya penjualan dan dapat dinyatakan dalam bentuk 

unit, kilo, ton atau liter. Dalam menjalankan sebuah usaha, meningkatkan 

penjualan merupakan faktor krusial dalam mempertahankan keberhasilan usaha. 

Peningkatan penjualan ini yang selanjutnya akan membawa usaha ke jenjang yang 

lebih jauh, peningkatan penjualan ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

variasi produk yang beragam dan kualitas produk yang baik. Hal yang menarik 

peneliti dalam memilih ABS Diesel Medan sebagai tempat untuk melakukan 

penelitian adalah variasi produk yang dapat dikatakan kurang dan kualitas produk 

yang kurang bersaing dengan merek lain. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada di atas membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Variasi 

Produk Dan Kualitas Produk Pada Peningkatan Penjualan Di Abs Diesel 

Medan”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Bahwa dengan adanya peningkatan penjualan yang disebabkan oleh: 

 

1. Variasi produk kurang yang mana adanya variasi produk yang dijual masih 

kurang lengkap yang menyebabkan pelanggan lebih memilih tempat lain 

untuk berbelanja 

2. Kualitas produk yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

konsumen. 
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1.3. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi masalah 

sehingga penelitian ini ditunjukan pada Pengaruh variasi produk (X1) dan kualitas 

produk (X2) pada peningkatan penjualan (Y) di ABS Diesel Medan. 

 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah variasi produk berpengaruh terhadap peningkatan penjualan di 

ABS Diesel Medan? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap peningkatan penjualan di 

ABS Diesel Medan? 

3. Apakah variasi produk dan kualitas produk berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan di ABS Diesel Medan? 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah variasi produk berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan di ABS Diesel Medan. 

2. Untuk mengetahui apakah kualitas produk berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan di ABS Diesel Medan. 



7 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

3. Untuk mengetahui apakah variasi produk dan kualitas produk berpengaruh 

terhadap peningkatan penjualan di ABS Diesel Medan. 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang digunakan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Aspek Teoritis 

 

Bagi penulis diharapkan dapat membawa hasil dari penelitian agar 

menambah wawasan sehingga dapat memperoleh pengetahuan mengenai 

penerapan ilmu variasi produk dan kualitas produk terhadap peningkatan 

penjualan. 

2. Aspek Praktik 

 

a. Bagi ABS Diesel Medan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi maupun acuan untuk menambah pengetahuan dalam 

bidang pemasaran yang digunakan maupun untuk terus 

meningkatkan kualitas produk dan variasi produk 

b. Bagi STIE Eka Prasetya, penelitian ini sebagai sumbangan literatur 

pada perpustakaan dalam bentuk skripsi ilmiah, sehingga dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan dapat dibaca oleh mahasiswa 

lainnya serta dapat menjadi acuan atau referensi untuk penelitian 

lainnya. 

. 



8 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Penjualan 

2.1.1.1 Pengertian Penjualan 

Penjualan, menurut Muhammad (2017), adalah upaya manusia untuk 

menyampaikan barang kepada yang membutuhkan dengan imbalan uang sesuai 

harga yang disepakati bersama. Marissa (2021) menggarisbawahi bahwa 

penjualan menjadi tulang punggung bagi perusahaan dalam mencapai tujuan 

utamanya, yakni meraih keuntungan secara optimal. Paranesa et al. 

(2019)melengkapi pandangan ini dengan menyoroti sifat dinamis penjualan yang 

tercermin dalam variasi jumlahnya, dapat diukur dalam beragam satuan seperti 

unit, kilogram, ton, atau liter. Manik (2015) menjelaskan bahwa penjualan 

berperan sebagai instrumen penghasil pendapatan, baik dalam bentuk penerimaan 

kas maupun piutang usaha. 

Didik Darmadi (2013) memberikan perspektif pemasaran dalam 

pengertian penjualan, menyatakan bahwa penjualan merupakan kegiatan bidang 

pemasaran di mana perusahaan menjual barang produksinya kepada konsumen. 

Penjualan dilakukan agar barang produksi dapat dinikmati oleh konsumen, dan 

melibatkan upaya untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau 

jasa yang ditawarkan oleh produsen atau konsumen. 
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Berdasarkan uraian dari peneliti terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penjualan merupakan proses memenuhi kebutuhan pribadi yang dilibatkan 

oleh penjual dan pembeli dan saling menguntungkan. 

 

 

2.1.1.2 Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 

Dalam penjualan ada beberapa hal yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

 

Menurut Swastha (2009) faktor-faktor tersebut yaitu: 

 

1. Kondisi dan kemampuan penjual 

Transaksi jual beli adalah transfer hak milik barang dan jasa antara dua 

pihak. Penjual bertindak sebagai pihak pertama dan pembeli bertindak 

sebagai pihak kedua. Penjual harus dapat meyakinkan pembelinya bahwa 

mereka dapat mencapai tujuan penjualan yang diharapkan. 

2. Kondisi pasar 

 

Pasar, baik sebagai kelompok pembeli maupun sasaran penjualan, dapat 

memengaruhi kegiatan penjualan. 

3. Modal 

 

Jika barang yang dijual tidak dikenal oleh pembeli atau jika pembeli 

berada 24 jam jauh dari tempat penjual, penjual harus memperkenalkan 

atau membawa barangnya ke pembeli terlebih dahulu. Rekomendasi dan 

usaha seperti transportasi diperlukan untuk mencapai maksud tersebut. 

Bisnis dan lainnya hanya dapat dilakukan jika penjual memiliki modal 

yang diperlukan perusahaan. 
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4. Kondisi organisasi 

 

Perusahaan besar biasanya menangani masalah penjualan melalui bagian 

penjualan yang dipimpin oleh spesialis penjualan. Di sisi lain, di 

perusahaan kecil, masalah penjualan ditangani oleh karyawan yang juga 

melakukan pekerjaan lain. Ini karena tenaga kerjanya tidak sekompleks 

perusahaan besar, dan masalah ini biasanya ditangani oleh perusahaan 

sendiri dan tidak diberikan kepada orang lain. 

5. Faktor lain 

Periklanan, peragaan, kampanye, dan hadiah adalah komponen penjualan 

yang paling umum. Namun, dana yang tidak sedikit diperlukan untuk 

melakukannya. Karena modal mereka yang sedikit, perusahaan kecil 

jarang melakukan kegiatan ini, tetapi bisnis yang memiliki modal yang 

besar dapat melakukannya secara teratur. 

 

 

2.1.1.3 Variabel Yang Terdapat Dalam Penjualan 

Dalam penjualan ada beberapa variabel yang dapat mempengaruhi naik 

turunnya penjualan, dimana menurut Kotler & Keller (2009) variabel-variabel 

yang terdapat dalam penjualan adalah sebagai berikut: 

1. Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan melalui penjualan. Oleh karena itu, perusahhan harus dapat 

menetapkan harga produknya dengan baik dan tepat sehingga konsumen 

tertarik dan mau membeli produk yang ditawarkan agar perusahaan 

mendapatkan keuntungan. 
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2. Promosi merupakan aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan 

produk dan membujuk pelanggan sasaran utuk membelinya dan 

disimpulkan bahwa promosi adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan 

informasi atau berkomunikasi antara penjual dan pembeli. 

3. Kualitas merupakan totalitas, fasilitas dan karakteristik dari produk atau 

jasa yang memenuhi kebutuhan, tersurat maupun tersirat. 

4. Saluran distribusi merupakan sekelompok perusahaan atau perseorangan 

yang memiliki hak pemilikan atas produk atau membantu memindahkan 

hak pemilikan produk atau jasa ketika akan dipindahkan dari produsen ke 

konsumen. 

5. Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan dan yang dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan konsumen 

 

 

2.1.1.4 Klasifikasi Transaksi Penjualan 

Transaksi penjualan memiliki beberapa klasifikasi yang membedakan satu 

sama lain. La Midjan (2019) dalam bukunya yang berjudul sistem informasi 

akuntansi berikut ini ada enam klasifikasi transaksi penjualan yaitu: 

1. Penjualan secara tunai yaitu penjualan yang bersifat cash atau penjualan 

kontan. Pembayaran dalam jangka waktu satu bulan termasuk dalam 

pembayaran kontan. 

2. Penjualan secara kredit yaitu penjualan dengan pembayaran yang 

dilakukan secara langsung dengan waktu rata-rata diatas satu bulan. 
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3. Penjualan secara tender yaitu penjualan yang dilakukan melalui prosedur 

tertentu untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender 

tersebut. 

4. Penjualan secara ekspor yaitu penjualan yang dilaksanakan pembeli dari 

luar negeri yang mengimpor barang tersebut. 

5. Penjualan konsinyasi yaitu penjualan secara titipan melalui penjualan lain. 

 

6. Penjualan secara grosir yaitu penjualan yang tidak langsung kepada 

pembeli tetapi melalui perdagangan perantara. Grosir berfungsi sebagai 

perantara pabrik dengan pedagang. 

 

 

2.1.1.5 Indikator Penjualan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) menyatakan bahwa 

terdapat beberapa indikator penjualan yaitu: 

1. Kemudahan 

Indikator ini menunjukkan seberapa mudah pelanggan dapat membeli dan 

memesannya. Kemudahan pelanggan dalam melakukan transaksi dapat 

ditingkatkan oleh elemen seperti proses check-out yang mudah, navigasi 

yang mudah di situs web atau aplikasi, dan kejelasan informasi produk. 

Semakin mudah bagi konsumen untuk menemukan dan membeli barang 

atau jasa, semakin besar kemungkinan penjualan akan meningkat. 

2. Efisiensi 

 

Faktor-faktor seperti waktu pengiriman yang cepat, proses pengiriman 

yang andal, dan kemampuan untuk melacak status pengiriman dapat 
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meningkatkan efisiensi penjualan. Indikator ini menunjukkan seberapa 

cepat dan efisien pelanggan dapat menyelesaikan pembelian. Pelanggan 

cenderung memilih bisnis yang memungkinkan mereka melakukan 

transaksi dengan cepat dan efektif. 

3. Harga 

 

Proses pengiriman yang andal, waktu pengiriman yang cepat, dan 

kemampuan untuk memantau status pengiriman adalah beberapa faktor 

yang dapat meningkatkan efisiensi penjualan. Seberapa cepat dan efektif 

konsumen dapat menyelesaikan pembelian ditunjukkan oleh indikator ini. 

Pelanggan cenderung memilih perusahaan yang memungkinkan mereka 

melakukan transaksi dengan cepat dan efisien. 

4. Fleksibilitas Metode Pembayaran 

 

Metode Pembayaran: Indikator ini menunjukkan berbagai cara pelanggan 

dapat membayar. Memberikan berbagai metode pembayaran seperti 

cicilan, transfer bank, kartu kredit, atau dompet digital dapat 

meningkatkan kenyamanan dan fleksibilitas pelanggan. Dengan memenuhi 

preferensi pelanggan, bisnis dapat memperluas basis pelanggan dan 

meningkatkan penjualan. 

5. Pelayanan 

 

Salah satu indikator ini adalah kualitas layanan pelanggan. Pelayanan yang 

baik termasuk respons yang cepat terhadap pertanyaan pelanggan, bantuan 

yang efektif, dan penanganan yang baik terhadap keluhan atau masalah. 

Pelayanan yang memuaskan dapat membangun hubungan jangka panjang 
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dengan pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan meningkatkan penjualan 

melalui rekomendasi atau testimonial yang positif. 

 

 

2.1.2 Variasi Produk 

 

2.1.2.1 Pengertian Variasi Produk 

Wahyuningsih (2019) variasi produk adalah berbagai jenis produk yang 

ditawarkan untuk dipilih dan dibeli oleh konsumen. Pernyataan ini menekankan 

bahwa variasi produk mencakup berbagai jenis produk yang tersedia bagi 

konsumen, menyediakan berbagai pilihan untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi mereka. 

Wahyu Nurul (2019) variasi produk merupakan suatu proses menciptakan 

suatu produk yang beragam baik dari ukuran, harga maupun tampilannya, 

perusahaan perlu mengembangkan variasi produk secara berkesinambungan 

seiring dengan dengan perubahan kebutuhan dan keinginan konsumen yang 

senantiasa berubah, Pernyataan ini menunjukkan bahwa variasi produk mencakup 

bukan hanya produk itu sendiri, tetapi juga proses pembuatan produk dengan 

berbagai elemen untuk menyesuaikan diri dengan pasar dan kebutuhan pelanggan. 

Menurut Baidowi (2021) variasi produk merupakan yang membedakan 

produk antara perusahaan dikategori produk yang sama. Variasi produk yang 

dilakukan untuk meningkatkan penjualannya, variasi tersebut dapat dilakukan 

dengan berbagai cara berupa variasi ukuran, harga, tampilan, dan bahan-bahan 

yang merupakan komponen dari variasi produk yang dapat dijadikan pembeda 

dengan produk pesaing. Pernyataan ini menekankan betapa pentingnya produk 
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yang ditawarkan oleh perusahaan yang sejenis berbeda. Variasi ini dapat 

digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan daya tarik produk terhadap 

pelanggan dengan membuatnya berbeda dari produk pesaing dalam hal fitur, 

harga, dan fitur lainnya. 

Menurut Eka S & Sutedjo (2023) variasi produk merupakan kumpulan 

seluruh produk dan barang yang ditawarkan penjual kepada pembeli. Dalam 

pernyataan ini, variasi produk didefinisikan sebagai semua produk yang tersedia 

bagi pembeli oleh suatu penjual atau perusahaan. Ini mencakup semua jenis 

produk yang dapat dibeli pembeli dari penjual yang bersangkutan. 

Menurut Rahmawaty (2015) variasi produk adalah pengembangan dari 

suatu produk sehingga menghasilkan bermacam-macam pilihan. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa variasi produk melibatkan pengembangan produk dengan 

menambahkan variasi atau opsi yang berbeda. Hal ini memberi konsumen lebih 

banyak pilihan untuk memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan, preferensi, 

atau keinginan mereka. 

Variasi produk melibatkan berbagai jenis, ukuran, harga, tampilan, dan 

fitur lain yang ditawarkan oleh suatu perusahaan untuk memberikan berbagai 

pilihan kepada konsumen dengan tujuan untuk memenuhi perubahan kebutuhan 

dan preferensi konsumen serta membedakan produk dari pesaing dalam pasar 

yang kompetitif, memungkinkan peningkatan penjualan dan daya tarik produk. 
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2.1.2.2 Tingkatan Produk 

Tingkatan produk menurut M. A. Firmansyah (2019), terdapat lima 

tingkatan produk, yakni 

1. Manfaat inti (core benefit), yaitu jasa atau manfaat inti yang sesungguhnya 

dibeli dan dikonsumsi oleh pelanggan. 

2. Manfaat dasar tambahan (generic product), yaitu manfaat tambahan dasar 

yang ada pada manfaat inti produk sehingga dapat berfungsi. 

3. Harapan dari produk (expected product), yaitu serangkaian kondisi yang 

diharapkan dengan ditawarkan berbagai atribut produk untuk dilakukan 

pembelian. 

4. Produk tambahan (equipmented product), yaitu salah satu manfaat dan 

pelayanan yang dapat membedakan produk tersebut dengan produk 

lainnya. 

5. Masa depan produk potensi (potential product), yaitu segala harapan masa 

depan produk apabila adanya perubahan dan perkembangan. 

 

 

2.1.2.3 Lini Produk 

Produk merupakan komponen utama dalam penjualan. Kotler & Keller 

(2013) menyatakan bahwa bauran produk, juga dikenal sebagai "pilihan produk", 

adalah kumpulan semua barang dan jasa yang dijual dan ditawarkan oleh penjual 

tertentu. Berbagai lini produk termasuk dalam bauran produk, misalnya: 

1. Lebar bauran produk mengacu pada beberapa lini produk berbeda yang 

dijual perusahaan 
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2. Panjang bauran produk mengacu pada jumlah total produk dalam bauran. 

 

3. Kedalaman bauran produk mengacu pada banyaknya varian yang 

ditawarkan masing-masing produk dalam lini. 

4. Konsistensi dari bauran produk mengacu seberapa dekat hubungan dari 

berbagai lini produk pada penggunaan akhir. 

 

 

2.1.2.4 Hal Penting Dalam Variasi Produk 

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam variasi produk. 

menurut Christina Widya Utami (2017), hal-hal yang perlu dipertimbangkan 

dalam variasi produk yaitu 

1. Variasi merek produk 

 

Merupakan banyaknya jenis merek produk yang ditawarkan di dalam 

toko atau persentase permintaan beberapa standar kualitas umum yang 

memuaskan. 

2. Variasi kelengkapan produk 

Merupakan sejumlah kategori produk yang berbeda di dalam toko. 

 

3. Variasi ukuran produk 

 

Merupakan jumlah standar kualitas umum dalam kategori toko dengan 

jumlah keberagaman yang luas. 

4. Variasi kualitas produk 

 

Merupakan standar kualitas umum dalam kategori produk yang berkaitan 

dengan label, kemasan dan ketahanan serta bagaimana produk dapat 

memberikan manfaat. 
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2.1.2.5 Indikator Variasi Produk 

Menurut Dwi Warni (2019) Indikator variasi produk adalah: 

 

1. Kemudahan mendapatkan produk 

 

Indikator ini menunjukkan seberapa mudah pelanggan menemukan dan 

mendapatkan barang yang mereka inginkan. Beberapa faktor, seperti 

ketersediaan barang di toko fisik atau online, ketersediaan stok yang 

memadai, dan kemampuan untuk secara praktis melakukan pemesanan 

atau pre-order, dapat membantu pelanggan mendapatkan barang yang 

mereka inginkan. Semakin mudah bagi pelanggan untuk mendapatkan 

barang yang mereka inginkan, semakin besar kemungkinan pembelia 

2. Kelengkapan produk 

 

Indikator ini terkait dengan keragaman atau variasi produk perusahaan. 

Pelanggan cenderung mencari berbagai pilihan produk berdasarkan fitur, 

varian, ukuran, warna, atau model. Dengan menawarkan berbagai pilihan 

produk yang sesuai dengan preferensi pelanggan, bisnis dapat menarik 

lebih banyak pembeli dan memenuhi kebutuhan yang berbeda-beda. 

Kelengkapan produk yang baik dapat meningkatkan peluang penjualan dan 

mendorong pembelian impulsif. 

3. Keinginan untuk membeli. 

 

Indikator ini menunjukkan sejauh mana pelanggan tertarik pada produk 

dan ingin membeli. Kualitas produk, keunikan, kebaruan, atau popularitas 

dapat mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli produk tersebut. 

Produk yang inovatif, desain yang menarik, atau fitur yang menarik dapat 
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meningkatkan daya tarik dan keinginan konsumen untuk membeli. 

Persepsi konsumen tentang nilai produk juga memengaruhi keinginan 

mereka untuk membeli. 

 

 

2.1.3 Kualitas Produk 

2.1.3.1 Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk menurut Susetiyo et al. (2016), adalah kemampuan suatu 

produk untuk melaksanakan fungsinya, termasuk daya tahan, keandalan, 

ketepatan, kemudahan operasi, perbaikan, serta atribut lainnya. Widyaningrum 

(2014) menambahkan bahwa kualitas produk dapat disimpulkan sebagai 

kesesuaian konsumen terhadap mutu barang atau produk yang dibeli untuk 

memenuhi segala kebutuhan. Menurut Yanti et al. (2019), kualitas produk dapat 

diartikan sebagai nilai kegunaan atau manfaat suatu produk dalam melaksanakan 

fungsinya. Mela et al. (2019), menyatakan bahwa kualitas produk merupakan 

kemampuan produk dalam memperagamkan fungsinya. Oktavenia & Ardani 

(2018) melengkapi dengan definisi bahwa kualitas produk adalah totalitas fitur 

dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Dengan demikian, kualitas 

produk mencakup berbagai aspek seperti performa, daya tahan, kemudahan 

penggunaan, dan kepuasan konsumen. 

Berdasarkan uraian dari pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kualitas produk dalah kemampuan sebuah produk untuk 

meningkatkan nilai dari produk tersebut. 
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2.1.3.2 Pentingnya Kualitas Produk 

Kualitas produk yang dirasakan adalah penilaian global baik atau buruk. 

Rusel dan Taylor dalam Ariani (2020), menjelaskan peran pentingnya kualitas, 

yaitu: 

1. Meningkatkan reputasi dan pangsa pasar perusahaan, 

 

2. Diakui di pasar lokal dan internasional. 

 

3. Rasa tanggung jawab produk meningkat ketika persaingan untuk kualitas 

produk atau layanan yang disetujui meningkat, mendorong organisasi atau 

perusahaan untuk bertanggung jawab 26 atas desain, pemrosesan, dan 

distribusi produk tersebut sesuai dengan konsumen. 

4. Perusahaan yang menghasilkan produk juga akan dikenal dan dipercaya 

masyarakat luas. 

5. Memahami persepsi kualitas sebagai hal penting dalam persaingan yang 

memotivasi konsumen untuk mau membeli produk dengan harga tinggi 

tetapi juga berkualitas tinggi 

 

 

2.1.3.3 Tujuan Kualitas Produk 

Pembuatan suatu produk pastinya memiliki suatu tujuan. Menurut Kotler 

dalam Aisah (2015) adapun tujuan kualitas produk adalah sebagai berikut: 

1. Mengusahakan agar barang hasil produksi dapat mencapai standar yang 

telah ditetapkan. 

2. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin. 
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3. Mengusahan agar biaya desain dari produksi tertentu menjadi sekecil 

mungkin. 

4. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin 

 

 

 

2.1.3.4 Unsur-unsur Kualitas Produk 

Kualitas produk menentukan penjualan suatu produk. Menurut Wijaya 

(2011), unsur-unsur kualitas produk yang diterapkan sebagai sifat pengganti 

adalah sebagai berikut 

1. Harga yang wajar, sebuah produk belum tentu secara mutlak memiliki 

kualitas yang baik. Yang terpenting adalah produk tersebut memenuhi 

tuntutan konsumen. 

2. Ekonomis, konsumen mencari sifat ekonom seperti kebutuhan energi 

yang sekecil mungkin, kerusakan sedikit mungkin, pemeliharaan dan 

biaya pengamanan sekecil mugkin, namun penggunaannya luas. 

3. Awet, pemakai mengharapkan agar produk terbuat dari bahan yang awet 

dan tahan terhadap perubahan yang drastis sepanjang waktu. 

4. Aman, sebuah produk diharapkan aman untuk digunakan dan tidak 

membahayakan kehidupan. Beberapa produk telah menimbulkan 

masalah. 

5. Mudah digunakan, umumnya produk dirancang bagi rata-rata konsumen 

pada umumnya, yang penggunaanya tanpa memerlukan latihan khusus 

terlebih dahulu. 
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6. Mudah dibuat, hal ini berkaitan dengan biaya produksi. Produksi harus 

dibuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah disimpan, dan 

proses produksinya tidak membutuhkan proses dan keterampilan khusus 

tertentu. 

7. Mudah dibuang/ didaur ulang, pada lingkungan sekarang yang pada 

populasinya, produk yang sudah habis kegunaannya diharapkan bisa 

dibuang begitu saja dengan mudah. 

 

 

2.1.3.5 Indikator Kualitas Produk 

Ada beberapa indikator yang harus dipenuhi untuk menentukan seberapa 

baik kualitas suatu produk dalam penelitian Yanti et al. (2019) indikator kualitas 

produk yaitu: 

1. Kinerja produk 

 

Kinerja produk merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

seberapa baik atau buruk sebuah produk dalam memenuhi kebutuhan dan 

harapan pelanggan 

2. Daya tahan produk 

 

Daya tahan produk mengacu pada kemampuan sebuah produk untuk 

bertahan atau tetap berfungsi sebagaimana mestinya selama periode 

penggunaan yang diharapkan atau diinginkan oleh pengguna 
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3. Fitur produk 

 

Fitur produk mengacu pada karakteristik atau atribut khusus yang dimiliki 

oleh suatu produk yang membedakannya dari peoduk lain yang ada di 

pasaar. 

4. Desain produk 

 

Desain produk adalah proses merencanakan dan menciptakan karakteristik 

fisik dan estetika suatu produk agar sesuai dengan kebutuhan pengguna 

serta tujuan bisnis perusahaan. 

5. Kesesuaian kinerja produk terhadap presepsi konsumen 

Kesesuaian kinerja produk terhadap persepsi konsumen merujuk pada 

sejauh mana produk tersebut memenuhi harapan, kebutuhan dan preferensi 

konsumen. 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang akan dijadikan 

sebagai dasar referensi dalam mendukung penelitian ini yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Victor Santos, Mauro 

Sampaio and Dario 

Henrique Alliprandini 

2020 

Scopus 1 

Journal of 

Manufacturing Tech 

Management 

The impact of 

product variety on 

fill rate, inventory 

and sales 

performance in the 

consumer goods 
industry 

Independen 
X= Product 

Variety 

Dependen 

Y1= FILL 

RATE 

Y2= Inventory 
Y3=Sales 

The results show 

that sales 

performance  is 

negatively 

associated with 

product variety 
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No Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

2 Xiang Wan, Philip T. 

Evers, Martin E. 

Dresner 

Operation management 

2022 

 
Scopus 

Too Much of a Good 

Thing: The Impact 

of Product Variety 

on Operations and 

Sales Performance 

Independen 
X= Product 

Variety 

Dependen 

Y1= Operation 

Y2=Sales 

Our results show 

that fill rates are 

negatively 

associated with 

product variety at 

a diminishing rate 

3 Bagus Agung Susetiyo, 

Sya’ad Afifuddin, Sri 

Fajar Ayu 
Jurnal Agribisnis 
Sumatera Utara 

 

Sinta 3 

 

2016 

Pengaruh Kualitas 

Produk, Kualitas 

Pelayanan  Dan 

Kepuasan Pelanggan 

Terhadap Penjualan 

Karet Di  Pt. 

Perkebunan 

Nusantara   III 

(Persero) 

Independen 
X= Kualitas 

Produk 

X2= kualitasn 

Pelayanan 

X3=kepuasan 

pelanggan 

Dependen 

Y=penjualan 

The result show 

that product 

quality, quality of 

service and 

customer 

satisfaction has a 

positive coefficient 

sign. This means 

that the 

improvement of 

product quality, 

service quality and 

customer 

satisfaction will 

increase the level 

of sales. 

5 Agus Sudarsono , Aris 

Ariyanto, Mada Faisal 

Akbar 

 

 

Sinta 3 

 

 

2022 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan Harga 

Terhadap Kepuasan 

Pelanggan   Yang 

Berdampak Pada 

Volume Penjualan 

Independen 

X= Kualitas 

Produk 

X2= Harga 

X3=kepuasan 

pelanggan 

Dependen 

 

Y= Volume 

penjualan 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa secara 

parsial kualitas 

produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan 

pelanggan, Secara 

parsial harga 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kepuasan 

pelanggan, Secara 

parsial kepuasan 

pelanggan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

volume penjualan, 

Secara simultan 

kualitas produk 

dan harga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 
cust 
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H1 

H3 

H2 Kualitas Produk 

(X2) 

Variasi 

Produk (X1) 

Penjualan 

(Y) 

 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran digambar dengan model penelitian yang 

menunjukkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat 

dilihat hubungan yang terjadi antar variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 

Peningkatan Penjualan (Y), sedangkan variabel independennya adalah Variasi 

Produk (X1) dan Kualitas Produk (X2).Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh variasi produk terhadap penjualan di ABS Diesel 

Medan. 
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H2: Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap penjualan di ABS Diesel 

Medan. 

H3: Terdapat pengaruh variasi produk dan kualitas produk terhadap penjualan 

di ABS Diesel Medan. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dilakukannya penelitian adalah toko ABS Diesel Medan di Jalan 

Rahmadsyah No. 68, Kotamatsum III, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20211 

 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2024 sampai dengan April 

 

2024 

 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

kuantitatif. Menurut Jaya (2019) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu 

kuantifikasi (pengukuran) 

 

 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

Menurut Syawaludin (2019) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder yaitu: 
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1. Data primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan informan. 

2. Data sekunder 

 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi 

dokumen atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung 

yang sudah ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti utuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang 

membeli produk di ABS Diesel Medan yang berjumlah sebanyak 248 orang yang 

merupakan pelanggan yang rutin melakukan pembelian di ABS Diesel Medan 

 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Sugiyono (2017), 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Dikarenakan populasi dari yang tidak diketahui dan bias jumlah 

konsumen yang melakukan pembelian (Jaya, 2019), maka berdasarkan opini Hair 
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et al merekemondasikan dimana jumlah dari sampel minimal adalah 5 kali dan 

maksimal adalah 10 kali jumlah indikator (Hair et al., 2017). Dalam penelitian 

terdapat 13 indikator, maka jumlah indikator yang digunakan adalah: Sampel 

minimum = jumlah indikator x 5 = 13 x 5 = 65 responden, Sampel maksimum = 

jumlah indikator x 10 = 13 x 10 = 130 responden. Pada penelitian ini peneliti 

menentukan jumlah sampel yang akan digunakan adalah sebanyak 100 responden 

dari pelanggan ABS Diesel Medan, sedangkan teknik pengambilan sampel adalah 

dengan menggunakan accidental sampling dimana pelanggan yang ditemui 

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel. 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variable penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 Definisi Operasional Variabel Penelitian  
 

Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala 

Variasi 

Produk 

(X1) 

Variasi produk adalah berbagai 

jenis produk yang ditawarkan 

untuk dipilih dan dibeli oleh 

konsumen. 

 

 

 
Dwi Warni (2019) 

1. Kemudahan 

mendapatkan 

produk 

2. Kelengkapan 

produk 

3. Keinginan untuk 

membeli. 

Dwi Warni (2019) 

Skala Likert 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

kualitas produk adalah nilai 

kegunaan atau manfaat suatu 

produk dalam melaksanakan 

fungsinya 

 

 

 

 

 

Sumber : 
Asih Firi ( 2019) 

1. Kinerja Produk 
2. Daya tahan 

Produk 

3. Fitur Produk 

4. Desain Produk 

5. Kesesuaian 

Kinerja Produk 

Terhadap 

Presepsi 

Konsumen 

Sumber 
Asih Fitri (2019) 

Skala Likert 
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Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala 

Penjualan 
(Y) 

Penjualan merupakan suatu 

yang menandakan naik 

turunnya penjualan dan dapat 

dinyatakan dalam bentuk unit, 

kilo, ton atau liter. 

Sumber : 

Gede (2019 ) 

1. Kemudahan 
2. Efisiensi 

3. Harga 

4. Fleksibilitas 

Metode 

Pembayaran 

5. Pelayanan 
                           Sumber : Sari (2020)  

Skala Likert 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2018) kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

Dalam kuesioner yang akan dibagikan kepada para responden, terdapat 

beberapa pernyataan yang akan diukur menggunakan skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2018), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari 

skala Likert mempunyai beberapa dimensi dari segi positif hingga sisi negatif, 

dimana skala Likert menggunakan beberapa butir pernyataan pilihan sebagai 

berikut. 

1. Sangat Setuju (SS) dengan skala Likert 5 

2. Setuju (S) dengan skala Likert 4 

3. Netral (N) dengan skala Likert 3 

 

4. Tidak Setuju (TS) dengan skala Likert 2 
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5. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skala Likert 1 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Secara umum, uji validitas dapat diartikan sebagai uji yang bertujuan 

untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Menurut Priyatno (2018), uji validitas item digunakan untuk 

mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. 

Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung >rtabel, item dapat 

dinyatakan valid. Jika rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, item yang masuk 

pengujian adalah item yang valid saja dan untuk menentukan apakah instrumen 

reliabel atau tidak. Menurut Priyatno (2018), uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui keajekan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan 

kuesioner. Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran 

yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum 

sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah 

Cronbach Alpha. Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa kriteria suatu penelitian 

dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha > 0.6. 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di 

dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah 

– masalah asumsi klasik. Regresi linear OLS adalah sebuah model regresi linear 

dengan metode perhitungan kuadrat terkecil atau yang disebut sebagai Ordinary 

Least Square (OLS) dalam bahasa inggris. Menurut Priyatno (2018), model 

regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 

memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Asumsi klasik 

yang harus terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi 

normal, tidak adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas 

 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa 

metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Histogram, Normal Probability Plot of Regression atau 

dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pebahasannya: 

1. Analisis grafik. 

 

Menurut Priyatno (2018), uji normalitas residual dengan metode grafik 

yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan Normal 

Probability Plot of Regression. 
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a. Output Histogram 

 

Output ini merupakan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi data 

apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk 

grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung atau 

lonceng, data akan berdistribusi normal 

b. Output Normal Probability Plot of Regression 

 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika 

bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis 

diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. 

2. Uji Statistik 

 

Menurut Priyatno (2018), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Metode uji multikolinearitas yang umum digunakan yaitu dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana 

nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1. Menurut 

Ghozali (2018) multikolinearitas adalah keadaan pada model regresi ditemukan 

adanya  korelasi  yang  sempurna  atau  mendekati  sempurna  antarvariabel 
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independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 

sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas 

 

 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2018), 

heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variable 

terikat. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi berganda adalah analisis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan 

antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen yang 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y = Penjualan (dependent variabel) 

X1 = Variasi Produk(independent variabel) 

X2 = Kualitas Produk (independent variabel) 

a = konstanta 
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b1 = koefisien variabel Variasi Produk 

b2 = koefisien variabel Kualitas Produk 

e = persentase kesalahan 

 

 

3.6.5 Uji Hipotesis 

 

3.6.5.1 Uji Signifikansi Parsial ( Uji t ) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable 

independen secara satu per satu terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2018), “uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikasi 

10% dan uji 2 sisi”. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1 , b2 = 0, 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0 

tingkat signifikan (α) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 

 

 

3.6.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2018), “uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah secara simultan variabel bebas 
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berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat”. Bentuk pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1 , b2 = 0, 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0, 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

padatingkat signifikan (α) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah: 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

 

 

 

3. 6.5  Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi atau disebut juga R Square yang disimbolkan dengan 

R
2
 digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). Menurut Ghozali (2018) dimana 

semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variable 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika 

nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat ABS Diesel Medan 

Toko penjual diesel di Medan memiliki sejarah yang panjang dan berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan bahan bakar dan suku cadang di kota ini. 

Salah satu dari penjual diesel di Medan adalah ABS Diesel. ABS Diesel didirikan 

pada tahun 2005 dan telah beroperasi selama 19 tahun. Seiring dengan 

berjalannya waktu, ABS Diesel mulai kalah dalam persaingan dikarenakan 

banyak penjual baru. ABS Diesel merupakan usaha keluarga yang didirikan di 

Jalan Rahmadsyah No. 68, Kotamatsum III, Kecamatan Medan Kota, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20211 

 

 

4.1.2 Visi, Misi, dan Struktur Organisasi ABS Diesel Medan 

 

4.1.2.1 Visi ABS Diesel Medan 

Menjadi mitra utama dan terkemuka dalam memenuhi kebutuhan sparepart 

 

pelanggan 

 

 

 

4.1.2.2 Misi ABS Diesel Medan 

1. Menyediakan sparepart berkualitas tinggi dan asli untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan 

2. Menawarkan harga yang kompetitif dan nilai tambah yang menarik dari 

pelanggan 
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4.1.2.3 Struktur Organisasi ABS Diesel Medan 

Gambar 4. 1 

Struktur Organisasi ABS Diesel Medan 

 
Sumber: ABS Diesel Medan 

 

Secara garis besar, pembagian wewenang dan tanggung jawab dari setiap 

fungsi dalam struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik 

 

a. Merencanakan, mengorganisir dan mengawasi operasional toko 

 

b. Menentukan dan menjalin hubungan dengan pemasok sparepart 

 

c. Merekrut, melatih dan mengelola tim penjualan dan staff toko 

 

d. Mengelola sistem penjualan 

 

2. Manager 

 

a. Mengawasi operasional harian toko dan memastikan segala 

kegiatan berjalan lancar 

b. Memastikan tersedianya persediaan sparepart yang cukup untuk 

memenuhi permintaan pelanggan 

c. Memantau pendapatan dan pengeluaran 

 

d. Mengelola administrasi toko 

Pemilik 

 

Kasir 

 

Sales 

 

Manager 
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3. Sales 

 

a. Mendengarkan kebutuhan pelanggan dan memberikan solusi yang 

sesuai 

b. Memberikan informasi secara jelas dan akurat kepada pelanggan 

 

c. Mengidentifikasi peluang penjualan dan mencari prospek 

pelanggan baru 

d. Menjelaskan manfaat dan fitur produk kepada pelanggan 

 

e. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

4. Kasir 

a. Melayani pelanggan dengan ramah 

 

b. Menerima pembayaran 

 

c. Mencatat dan melaporkan transaksi penjualan harian 

 

d. Menyusun laporan penjualan 

 

 

 

4.1.3 Karakteristik Responden 

 

4.1.3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia seperti pada tabel 4.1 di bawah 

 

ini 

 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase (%) 

1 < 20 tahun 30 23,08% 

2 20 – 40 tahun 71 54,62% 

3 > 40 tahun 29 22,30% 
 Jumlah 130 100% 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) Data Diolah 
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Dari tabel 4.1 terlihat responden pada ABS Diesel Medan yang berusia 20 

– 40 tahun paling banyak yaitu sebanyak 71 responden (54,62%), > 40 tahun 

sebanyak 29 responden (22,30%) dan sisanya yang berusia < 20 tahun sebanyak 

30 responden (23,08%) 

 

 

4.1.4 Uji Validitas 

Secara umum, uji validitas dapat diartikan sebagai uji yang bertujuan 

untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Menurut Priyatno (2018), uji validitas item digunakan untuk 

mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. 

Pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan rhitung >rtabel, item dapat 

dinyatakan valid. Jika rhitung < rtabel, item dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas variabel variasi produk (X1) dapat dilihat pada tabel 4.2 

di bawah ini 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Variabel Variasi Produk (X1) 
 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

 

1. 

ABS Diesel Medan selalu menjual produk 

dengan persediaan yang banyak sehingga tidak 

takut kehabisan 

 

0,524 

 

0,3610 

 

Valid 

 

2. 

Selama melakukan pembelian di ABS Diesel 

Medan, barang yang saya inginkan selalu 

tersedia 

 

0,819 

 

0,3610 

 

Valid 

3. 
ABS Diesel Medan menjual berbagai merek 

produk 
0,881 0,3610 Valid 

4. 
ABS Diesel Medan menyediakan produk 

dengan berbagai tipe 
0,758 0,3610 Valid 
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No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

 

5. 

Produk yang lengkap di ABS Diesel Medan 

membuat ABS Diesel Medan menjadi tujuan 

utama saya saat membeli 

 

0,764 

 

0,3610 

 

Valid 

6. 
Produk yang dijual ABS Diesel Medan selalu 

sesuai dengan saya butuhkan 
0,391 0,3610 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) Data Diolah 

 

Dari tabel 4.2 menunjukan hasil uji validitas untuk variabel variasi produk 

menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rtabel 

0,3061 sehingga semua butir pernyataan kuesioner variasi produk dinyatakan 

telah valid. 

Hasil uji validitas variabel kualitas produk (X2) dapat dilihat pada tabel 4.3 

di bawah ini 

Tabel 4. 3 
Karakteristik Responden Variabel Kualitas Produk (X2) 

 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. 
Kinerja produk ABS Diesel Medan lebih bagus 

dari toko lain 
0,453 0,3610 Valid 

2. 
Kualitas produk di ABS Diesel Medan lebih 

baik dari toko lain 
0,650 0,3610 Valid 

3. 
Produk yang dijual ABS Diesel Medan tidak 

mudah rusak 
0,765 0,3610 Valid 

4. 
Produk yang dijual ABS Diesel Medan 

menawarkan produk dengan garans 
0,798 0,3610 Valid 

5. Produk ABS Diesel Medan tahan lama 0,802 0,3610 Valid 

6. 
Produk yang dijual ABS Diesel Medan selalu 

memiliki kualitas dan harga yang bagus 
0,576 0,3610 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) Data Diolah 

Dari tabel 4.3 menunjukan hasil uji validitas untuk variabel kualitas 

produk menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar 
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dari rtabel 0,3061 sehingga semua butir pernyataan kuesioner kualitas produk 

dinyatakan telah valid. 

Hasil uji validitas variabel penjualan (Y) dapat dilihat pada tabel 4.4 di 

bawah ini 

Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Variabel Penjualan (Y) 
 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1. Lokasi ABS Diesel Medan sangat strategis 0,481 0,3610 Valid 

2. 
ABS Diesel Medan menawarkan jasa 

pengantaran untuk pembelian barang 
0,811 0,3610 Valid 

 

3. 

Berbelanja di ABS Diesel Medan sangat 

menghemat waktu karena staffnya sangat 

membantu 

 

0,669 

 

0,3610 

 

Valid 

4. 
Staff ABS Diesel Medan memberikan saran 

sehingga mudah untuk melakukan pembelian 
0,475 0,3610 Valid 

5. 
Harga produk ABS Diesel Medan sangat 

terjangkau 
0,831 0,3610 Valid 

6. 
Kualitas produk yang ditawarkan ABS Diesel 

Medan sesuai dengan harganya 
0,756 0,3610 Valid 

7. 
ABS Diesel Medan menerima pembayaran cash / 

transfer 
0.699 0,3610 Valid 

8. Pembayaran di ABS Diesel Medan sangat aman 0,735 0,3610 Valid 

9. Staff di ABS Diesel Medan sangat ramah 0,578 0,3610 Valid 

 

10. 

Staff di ABS Diesel Medan sangat membantu 

saat melakukan pembelian dengan memberikan 

rekomendasi 

 

0,417 

 

0,3610 

 

Valid 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) Data Diolah 

 

Dari tabel 4.4 menunjukan hasil uji validitas untuk variabel penjualan 

menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rtabel 

0,3061 sehingga semua butir pernyataan kuesioner penjualan dinyatakan telah 

valid. 
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4.1.5 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, item yang masuk 

pengujian adalah item yang valid saja dan untuk menentukan apakah instrumen 

reliabel atau tidak. Menurut Priyatno (2018), uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui keajekan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan 

kuesioner. Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran 

yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum 

sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah 

Cronbach Alpha. Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa kriteria suatu penelitian 

dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha > 0.6. 

Hasil uji reliabilitas variabel variasi produk (X1), kualitas produk (X2), dan 

penjualan (Y) dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Reliabilitas Variasi Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Penjualan 

(Y) 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 

Variasi Produk (X1) 0,791 6 
Kualitas Produk (X2) 0,768 6 

Penjualan (Y) 0,842 10 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

Berdasarkan pada tabel 4.5, maka dinyatakan bahwa variabel variasi 

produk (X1), kualitas produk (X2) dan penjualan (Y) memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima. 

 

 

4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di 

dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah 
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– masalah asumsi klasik. Regresi linear OLS adalah sebuah model regresi linear 

dengan metode perhitungan kuadrat terkecil atau yang disebut sebagai Ordinary 

Least Square (OLS) dalam bahasa inggris. Menurut Priyatno (2018), model 

regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 

memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Asumsi klasik 

yang harus terpenuhi dalam model regresi linear antara lain residual terdistribusi 

normal, tidak adanya multikolinearitas dan tidak adanya heteroskedastisitas 

 

 

4.1.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa 

metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber 

diagonal pada grafik Histogram, Normal Probability Plot of Regression atau 

dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pebahasannya: 

1. Analisis grafik. 

 

Menurut Priyatno (2018), uji normalitas residual dengan metode grafik 

yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan Normal 

Probability Plot of Regression. 

a. Output Histogram 

 

Output ini merupakan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi data 

apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk 
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grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung atau 

lonceng, data akan berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas menunjukkan grafik histogram mempunyai data riil 

membentuk garis kurva cenderung simetri (U) tidak melenceng ke kiri atau pun ke 

kanan, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal. 

b. Output Normal Probability Plot of Regression 

 

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data 

dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika 

bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis 

diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data (titik) menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian menggunakan 

histogram bahwa data telah berdistribusi normal. 

3. Uji Statistik 

 

Menurut Priyatno (2018), uji normalitas dengan statistik dapat 

menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil uji normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov 

Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini 
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Tabel 4. 6 

Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov 
 Unstandardized Residual 

N 130 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 0,097 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

 

0.097 lebih besar dari 0.05 (Sig > 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji terdistribusi normal. 

 

 

4.1.6.2 Uji Multikolinearitas 

Metode uji multikolinearitas yang umum digunakan yaitu dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana 

nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1. Menurut 

Ghozali (2018) multikolinearitas adalah keadaan pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel 

independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 

sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Independen Tolerance VIF 

Variasi Produk 0,624 1,603 

Kualitas Produk 0,624 1,603 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa semua dimensi yakni variasi produk dan 

kualitas produk memiliki nilai toleransi diatas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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4.1.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian 

Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2018), 

heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya 

dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas 

Dari hasil uji heteroskedastisitas dapat terlihat bahwa titik – titik pola pada 

grafik menyebar secara merata baik di atas maupun di bawah sumbu 0 pada 

grafik, hal tersebut membuktikan bahwa data tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

4.1.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variable 

terikat. Menurut Ghozali (2018), analisis regresi berganda adalah analisis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan 

antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen yang 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 

Y = Penjualan (dependent variabel) 

X1 = Variasi Produk(independent variabel) 
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X2 = Kualitas Produk (independent variabel) 

a = konstanta 

b1 = koefisien variabel Variasi Produk 

b2 = koefisien variabel Kualitas Produk 
e = persentase kesalahan 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah 

 

ini 

 

Tabel 4. 8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
  Unstandardized Coefficients 

Model  B Std. Error 

1 (Constant) 6,797 2,740 
 Variasi produk 0,485 0.115 
 Kualitas produk 0.867 0.121 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

 

Dari uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresinya adalah: 

 

Penjualan = 6,797 + 0,485 Variasi Produk + 0,867 Kualitas Produk + e 

Penjelasan persamaan sebagai berikut: 

 

1. 6,797 artinya jika variasi produk dan kualitas produk yang diteliti 

berjumlah nol dan tidak ada variabel lain yang mempengaruhi, maka 

penjualan pada ABS Diesel Medan adalah sebesar 6,797 

2. 0,485 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel variasi produk 

akan menyebabkan penjualan bertambah sebesar 0,485 satu – satuan 

3. 0,867 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel kualitas produk 

akan menyebabkan penjualan bertambah sebesar 0,867 satu – satuan 
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4.1.8 Uji Hipotesis 

 

4.1.8.1 Uji Signifikansi Parsial ( Uji t ) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable 

independen secara satu per satu terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2018), “uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikasi 

10% dan uji 2 sisi”. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. H0 : b1 , b2 = 0, 

2. Ha : b1 , b2 ≠ 0 

tingkat signifikan (α) = 10%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (uji t) 
Variabel t Sig. 

Variasi Produk 4,203 0,000 

Kualitas Produk 7,161 0,000 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

Dari tabel 4.9 diketahui bahwa: 

 

H1:   Adanya pengaruh variabel variasi produk terhadap penjualan. 

Pada variabel variasi produk (X1) terlihat bahwa nilai thitung (4,203) > ttabel 

(1,97867). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu variasi 

produk berpengaruh terhadap penjualan pada ABS Diesel Medan. Nilai 

signifikansi variabel sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel 

Variasi Produk signifikan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa 
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variasi produk berpengaruh signifikan terhadap penjualan pada ABS Diesel 

Medan. 

H2:   Adanya pengaruh variabel kualitas produk terhadap penjualan. 

Pada variabel kualitas produk (X2) terlihat bahwa nilai thitung (7,161) > ttabel 

(1,97867). Hal ini dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu 

kualitas produk berpengaruh terhadap penjualan pada ABS Diesel Medan. Nilai 

signifikansi variabel sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel 

kualitas produk signifikan. berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap penjualan pada ABS Diesel 

Medan. 

 

 

4.1.8.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2018), “uji F atau uji koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variable 

dependen. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat”. Bentuk pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

a. H0 : b1 , b2 = 0, 

b. Ha : b1 , b2 ≠ 0, 

Dalam penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, 

padatingkat signifikan (α) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah: 
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a. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, Ha ditolak. 

b. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, Ha diterima. 

Hasil uji signifikansi simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel 4.10 di 

bawah ini 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (uji F) 

F Sig 

84,831 0,000 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

 

H3: Adanya pengaruh kualitas produk dan variasi produk terhadap 

penjualan 

Dari tabel 4.10 diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 45,624 dengan tingkat 

keyakinan 95%, nilai Ftabel sebesar 3,07. Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk dan variasi produk 

secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan di ABS 

Diesel Medan. 

 

 

4.1.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi atau disebut juga R Square yang disimbolkan dengan 

R
2
 digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). Menurut Ghozali (2018) dimana 

semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variable 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika 

nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 
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Hasil dari uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel 4.11 di 

bawah ini 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .756
a
 .572 .565 3.020 

Sumber: Hasil penelitian 2024 (data diolah) 

 

Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R square yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen adalah 0,572. Hal ini menunjukkan bahwa 57,2% 

penjualan ABS Diesel Medan dipengaruhi oleh kualitas produk dan variasi 

produk, sedangkan sisanya yaitu 42,8% dipengaruhi oleh variabel – variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Variabel kualitas produk dan variasi produk tentu saja memiliki besar nilai 

pengaruh terhadap penjualan. Selain uji R Square, penting untuk mengetahui 

seberapa besar kekuatan masing – masing dari variabel kualitas produk dan 

variasi produk terhadap penjualan. Berikut pengujiannya: 

Tabel 4. 12 

Hasil Peran Dominan Variabel Bebas 
 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Kualitas Produk . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F-to-remove >= 

.100). 

2 Variasi Produk . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F-to-remove >= 

                           .100).  

a. Dependent Variable: Penjualan  

Sumber: Hasil Penelitian (2024) Data Diolah 
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Dari hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa variabel kualitas produk 

memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap penjualan karena posisinya 

yang berada di urutan paling atas setelah variasi produk. Selanjutnya, perlu 

mengetahui seberapa besar kekuatan kontribusi masing – masing variabel bebas 

dalam menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap penjualan. Untuk mengetahui 

kontribusi masing – masing variabel bebas, maka harus diketahui terlebih dahulu 

nilai koefisien korelasinya. Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 4. 13 

Nilai Koefisien Beta dan Koefisien Korelasi 
Variabel Standardized Coefficients Beta Koefisien Korelasi 

Kualitas produk 0,526 0,716 

Variasi produk 0,309 0,632 

Sumber: Hasil Penelitian (2024) Data Diolah 

Berdasarkan hasil tersebut, maka selanjutnya mencari seberapa besar 

kontribusi kualitas produk dan variasi produk terhadap penjualan. Rumus untuk 

mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah sebagai berikut: 

Kontribusi Variabel X = Koefisien Standardized x Koefisien Korelasi 

Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk 

mengetahui kontribusi secara parsial dari kualitas produk dan variasi produk 

terhadap keputusan pembelian: 

1. Kontribusi kualitas produk = 0,526 x 0,716 = 0,376616 

 

2. Kontribusi variasi produk = 0,309 x 0,632 = 0,195288 

 

3. Kontribusi secara simultan = 0,376616 + 0,195288 = 0,571904 

adalah sama dengan besarnya Rsquare 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal 

dalam uraian berikut ini: 
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1. Besarnya kontribusi kualitas produk terhadap penjualan adalah sebesar 

0,376616, ini artinya secara parsial kualitas produk mampu menjelaskan 

kekuatan pengaruhnya terhadap penjualan sebesar 37,7% 

2. Besarnya kontribusi variasi produk terhadap penjualan adalah sebesar 

0,195288, ini artinya secara parsial variasi produk mampu menjelaskan 

kekuatan pengaruhnya terhadap penjualan sebesar 19,5% 

3. Besarnya kontribusi secara simultan terhadap penjualan adalah sebesar 

0,571904, ini artinya kualitas produk dan variasi produk secara bersamaan 

mampu menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap penjualan sebesar 

57,2%. Hasil ini selaras dengan R Square pada hasil pengujian koefisien 

determinasi. 

 

 

4.2. Pembahasan 

 

4.2.1 Pengaruh kualitas produk terhadap penjualan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, diketahui bahwa 

variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan 

pada ABS Diesel Medan. Hal ini dikarenakan kualitas produk yang dijual oleh 

ABS Diesel Medan tidak sesuai dengan harapan pembeli sehingga pelanggan 

lebih memilih berbelanja di tempat lain, hal ini yang menyebabkan penurunan 

penjualan di ABS Diesel Medan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Bagus 

Agung Susetiyo, Sya’ad Afifuddin, Sri Fajar Ayu (2016) ”Pengaruh Kualitas 

Produk. Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan Terhadap Penjualan Karet 

di  PT.  Perkebunan  Nusantara  III  (Persero)”.  Bedasarkan  hasil penelitian 
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menggunakan analisis regresi linear berganda, diketahui kualitas produk 

berpengaruh positif terhadap penjualan. 

 

 

4.2.2 Pengaruh variasi produk terhadap penjualan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, diketahui bahwa 

variabel variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan 

pada ABS Diesel Medan. Hal ini dikarenakan variasi produk yang dijual oleh 

ABS Diesel Medan masih kurang lengkap dibandingkan dengan toko lainnya 

sehingga pelanggan lebih memilih berbelanja di tempat lain, hal ini yang 

menyebabkan penurunan penjualan di ABS Diesel Medan. Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian oleh Victor Santos, Mauro Sampaio dan Dario Henrique 

Alliprandini (2020) ”The Impact of Product Variety on Fill Rate, Inventory and 

Sales Performance in the Consumer Goods Industry”. Berdasarkan hasil 

penelitian menggunakan analisis regresi linear, diketahui variasi produk 

berdampak negatif terhadap penjualan. 

 

 

4.2.3 Pengaruh kualitas produk dan variasi produk terhadap penjualan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan, diketahui bahwa 

variabel kualitas produk dan variasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penjualan pada ABS Diesel Medan. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya kualitas dan variasi produk yang menyebabkan pelanggan lebih 

memilih untuk pergi ke tempat lain. Pelanggan saat ingin melakukan pembelian 

pasti memilih tempat yang paling lengkap sehingga tidak perlu lagi pergi ke 
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tempat lain. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Agung Sudarsono, Aris 

Ariyanto, Mada Faisal Akbar (2022) ”Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Kepuasan Pelanggan yang Berdampak pada Volume Penjualan”. 

Bedasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda, secara 

parsial diketahui kualitas produk berpengaruh positif dan signidikan terhadap 

penjualan. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh XiangWan, Philip.T 

Evers dan Martin E. Dresner (2022) ”Too Much of a Good Thing: The Impact of 

Product Variety on Operations and Sales Performance”. Berdasarkan hasil 

penelitian menggunakan analisis regresi linear, diketahui variasi produk 

berdampak negatif terhadap penjualan. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kualitas produk (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penjualan (Y) pada ABS Diesel Medan. 

2. Variasi produk (X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penjualan (Y) pada ABS Diesel Medan 

3. Kualitas produk (X1) dan variasi produk (X2) secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan (Y) pada ABS Diesel 

Medan. 

 

 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada akademis: 

 

1. Memperluas cakupan sampel penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah responden merupakan 

pelanggan dari ABS Diesel saja. Selanjutnya diharapkan mampu 

memperluas cakupan sampel seperti pemasok sparepart di kota Medan. 

2. Menambah variabel penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk meneruskan penelitian dengan mencari variabel lain 

yang dapat mempengaruhi Penjualan seperti harga dan e-commerce. 
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3. Menambah Jumlah Responden 

 

Sehubung keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Penelitian ini hanya 

mengambil 130 responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden 

sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 

 

 

5.3 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. ABS Diesel Medan harus mempertimbangkan kualitas produk (X1) 

terhadap penjualan (Y), seperti: 

a. ABS Diesel Medan dapat meningkatkan kualitas produk yang 

dijual terutama yang sesuai dengan yang dicari oleh pelanggan 

agar pelanggan tidak perlu mencari ke tempat lain saat akan 

membeli 

b. ABS Diesel Medan dapat memperhatikan kelengkapan produk 

dengan kualitas yang baik agar ABS Diesel tetap menjadi tujuan 

utama saat membeli produk 

2. ABS Diesel Medan harus mempertahankan variasi produk (X2) terhadap 

penjualan (Y), seperti: 

a. ABS Diesel Medan dapat meningkatkan variasi produk yang 

dijual, terutama yang memiliki kinerja produk yang bagus dapat 
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diperbanyak sehingga pelanggan tetap berlangganan dan penjualan 

akan tetap meningkat 

b. ABS Diesel Medan dapat memperhatikan variasi produk yang 

memiliki harga dan kualitas produk yang dijual agar sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan agar pelanggan tetap betah dalam membeli 

produk 
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Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER 

PENGARUH VARIASI PRODUK DAN KUALITAS PRODUK PADA 

PENINGKATAN PENJUALAN DI ABS DIESEL MEDAN 

 

 

 

Identitas Responden  

1. Nama Responden 

2. Umur 

: 

: [ 

 

 

] < 20 tahun 

 
[ 

[ 

] 20 – 40 tahun 

] > 40 tahun 

 

 

 

Silahkan jawab pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

Anda. Anda harus menandai jawaban yang Anda pilih dengan membubuhkan tanda silang 

(X) pada kolom yang disediakan. Berikut petunjuknya : 

 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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KUESIONER 
 

No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Penjualan (Y) 

Indikator: Kemudahan 

1 
Lokasi ABS Diesel Medan 
sangat strategis 

     

2 
ABS Diesel Medan 

menawarkan jasa pengantaran 
untuk pembelian barang 

     

Indikator: Efisiensi 

 

1 

Berbelanja di ABS Diesel 

Medan sangat menghemat 

waktu karena staffnya sangat 
membantu 

     

 

2 

Staff ABS Diesel Medan 

memberikan saran sehingga 

mudah untuk melakukan 
pembelian 

     

Indikator: Harga 

1 
Harga produk ABS Diesel 
Medan sangat terjangkau 

     

2 
Kualitas produk yang 
ditawarkan ABS Diesel Medan 
sesuai dengan harganya 

     

Indikator: Fleksibilitas Metode Pembayaran 

1 
ABS Diesel Medan menerima 
pembayaran cash / transfer 

     

2 
Pembayaran di ABS Diesel 
Medan sangat aman 

     

Indikator: Pelayanan 

1 
Staff di ABS Diesel Medan 
sangat ramah 

     

 

2 

Staff di ABS Diesel Medan 

sangat membantu saat 

melakukan pembelian dengan 
memberikan rekomendasi 

     

Variasi Produk (X1) 

Indikator: Kemudahan Mendapatkan Produk 

 

1 

ABS Diesel Medan selalu 

menjual produk dengan 

persediaan yang banyak 

sehingga tidak takut kehabisan 

     

 

2 

Selama melakukan pembelian 

di ABS Diesel Medan, barang 

yang saya inginkan selalu 
tersedia 
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No. Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

Indikator: Kelengkapan Produk 

1 
ABS Diesel Medan menjual 
berbagai merek produk 

     

2 
ABS Diesel Medan 
menyediakan produk dengan 
berbagai tipe 

     

Indikator: Keinginan untuk membeli 

 

1 

Produk yang lengkap di ABS 

Diesel Medan membuat ABS 

Diesel Medan menjadi tujuan 
utama saya saat membeli 

     

2 
Produk yang dijual ABS 

Diesel Medan selalu sesuai 
dengan saya butuhkan 

     

Kualitas Produk (X2) 

Indikator: Kinerja Produk 

1 
Kinerja produk ABS Diesel 

Medan lebih bagus dari toko 
lain 

     

2 
Kualitas produk di ABS Diesel 

Medan lebih baik dari toko 
lain 

     

Indikator: Daya Tahan Produk 

1 
Produk yang dijual ABS 

Diesel Medan tidak mudah 
rusak 

     

2 
Produk yang dijual ABS 
Diesel Medan menawarkan 
produk dengan garans 

     

Indikator: Kesesuaian Kinerja Produk Terhadap Persepsi Konsumen 

1 
Produk ABS Diesel Medan 
tahan lama 

     

2 
Produk yang dijual ABS 

Diesel Medan selalu memiliki 
kualitas dan harga yang bagus 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas 
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

1 5 5 4 5 5 3 27 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 3 4 4 4 3 23 

4 4 3 3 4 3 4 21 

5 3 4 3 3 4 4 21 

6 3 4 3 3 3 3 19 

7 4 5 5 5 2 5 26 

8 4 2 2 3 2 4 17 

9 5 3 3 3 2 5 21 

10 3 4 4 5 5 5 26 

11 5 4 5 5 4 4 27 

12 5 5 5 5 5 4 29 

13 3 5 5 4 4 5 26 

14 4 4 4 5 5 4 26 

15 5 5 5 5 5 4 29 

16 5 5 5 5 5 4 29 

17 4 5 4 4 5 5 27 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 4 4 4 4 5 26 

20 5 5 5 4 5 5 29 

21 5 5 5 4 5 5 29 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 5 4 3 5 3 5 25 

24 4 5 5 5 5 4 28 

25 4 4 5 5 4 4 26 

26 4 4 5 4 4 5 26 

27 5 5 5 4 4 4 27 

28 5 5 5 5 4 5 29 

29 5 5 5 4 4 4 27 

30 5 4 5 5 5 5 29 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

1 5 5 5 4 4 5 28 

2 4 4 4 5 5 5 27 

3 3 4 4 3 4 4 22 

4 5 5 5 5 3 4 27 

5 5 4 3 5 3 3 23 

6 4 4 5 4 3 3 23 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 4 3 2 3 2 3 17 

9 5 5 3 3 3 3 22 

10 4 4 4 4 4 5 25 

11 4 5 4 5 5 5 28 

12 5 4 4 5 5 5 28 

13 4 5 4 4 5 4 26 

14 5 4 4 4 4 5 26 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 4 4 5 5 5 27 

17 4 5 4 4 4 4 25 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 5 5 5 5 4 28 

21 4 5 5 5 5 4 28 

22 4 5 4 5 5 5 28 

23 3 2 3 3 3 5 19 

24 4 5 4 4 5 5 27 

25 5 5 4 5 5 5 29 

26 5 3 4 3 5 4 24 

27 4 5 4 5 5 4 27 

28 4 3 4 5 5 5 26 

29 5 5 5 5 5 4 29 

30 4 3 5 5 5 5 27 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

1 4 4 5 5 4 3 5 3 3 4 40 

2 4 4 3 4 4 5 4 3 3 3 37 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 

4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 30 

5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 45 

6 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

9 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

10 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

11 5 3 2 4 3 3 2 4 5 4 35 

12 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

13 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 37 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

15 4 3 4 4 4 2 5 3 4 4 37 

16 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 1 3 3 5 3 5 5 5 3 4 37 

19 4 3 5 5 5 3 4 5 2 3 39 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 47 

22 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 40 

23 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

24 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 46 

27 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 35 

28 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 44 

29 5 3 2 3 2 3 3 3 5 3 32 

30 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45 



Lampiran 3 Hasil Analisis Validitas Variasi Produk (X1) 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Correlations 
 

 
X1_S1 

 

 
X1_S2 

 

 
X1_S3 

 

 
X1_S4 

 

 
X1_S5 

 

 
X1_S6 

Variasi 

Produk 

X1_S1 Pearson 

Correlation 

1 .226 .364
*
 .352 .224 .098 .524

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.230 .048 .056 .235 .606 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1_S2 Pearson 

Correlation 

.226 1 .765
**
 .507

**
 .613

**
 .228 .819

**
 

Sig. (2-tailed) .230 
 

.000 .004 .000 .227 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1_S3 Pearson 

Correlation 

.364
*
 .765

**
 1 .621

**
 .596

**
 .264 .881

**
 

Sig. (2-tailed) .048 .000 
 

.000 .001 .158 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1_S4 Pearson 

Correlation 

.352 .507
**
 .621

**
 1 .532

**
 .155 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .056 .004 .000 
 

.003 .412 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1_S5 Pearson 

Correlation 

.224 .613
**
 .596

**
 .532

**
 1 .052 .764

**
 

Sig. (2-tailed) .235 .000 .001 .003 
 

.785 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X1_S6 Pearson 

Correlation 

.098 .228 .264 .155 .052 1 .391
*
 

Sig. (2-tailed) .606 .227 .158 .412 .785 
 

.032 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Variasi 

Produk 

Pearson 

Correlation 

.524
**
 .819

**
 .881

**
 .758

**
 .764

**
 .391

*
 1 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .032 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



Lampiran 4 Hasil Analisis Reliabilitas Variasi Produk (X1) 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.791 6 

 

 
Lampiran 5 Hasil Analisis Validitas Kualitas Produk (X2) 

 
Correlations 

 

 
X2_S1 

 

 
X2_S2 

 

 
X2_S3 

 

 
X2_S4 

 

 
X2_S5 

 

 
X2_S6 

Kualitas 

Produk 

X2_S1 Pearson 

Correlation 

1 .382
*
 .254 .295 .085 .000 .453

*
 

Sig. (2-tailed) .037 .176 .113 .654 1.000 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_S2 Pearson 

Correlation 

.382
*
 1 .456

*
 .424

*
 .337 .000 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .037 
 

.011 .019 .069 1.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_S3 Pearson 

Correlation 

.254 .456
*
 1 .540

**
 .528

**
 .319 .765

**
 

Sig. (2-tailed) .176 .011 
 

.002 .003 .086 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_S4 Pearson 

Correlation 

.295 .424
*
 .540

**
 1 .584

**
 .383

*
 .798

**
 

Sig. (2-tailed) .113 .019 .002 
 

.001 .036 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_S5 Pearson 

Correlation 

.085 .337 .528
**
 .584

**
 1 .621

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed) .654 .069 .003 .001 
 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

X2_S6 Pearson 

Correlation 

.000 .000 .319 .383
*
 .621

**
 1 .576

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .086 .036 .000 
 

.001 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Kualitas 

Produk 

Pearson 

Correlation 

.453
*
 .650

**
 .765

**
 .798

**
 .802

**
 .576

**
 1 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .001 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Lampiran 6 Hasil Analisis Reliabilitas Kualitas Produk (X2) 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.768 6 

 

 

Lampiran 7 Hasil Analisis Validitas Penjualan (Y) 

 
Correlations 

Y_S 

1 

Y_S 

2 

Y_S 

3 

Y_S 

4 

Y_S 

5 

Y_S 

6 

Y_S 

7 

Y_S 

8 

Y_S 

9 

Y_S1 

0 

Penjuala 

n 

Y_S1 Pearson 

Correlatio 

n 

1 .408 

* 

.257 - 

.029 

.414 

* 

.230 .079 .148 .522 

** 

.060 .481
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.025 .171 .878 .023 .221 .677 .436 .003 .754 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S2 Pearson 

Correlatio 

n 

.408 

* 

1 .572 

** 

.440 

* 

.670 

** 

.626 

** 

.431 

* 

.462 

* 

.454 

* 

.240 .811
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.025 
 

.001 .015 .000 .000 .018 .010 .012 .201 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S3 Pearson 

Correlatio 

n 

.257 .572 

** 

1 .512 

** 

.761 

** 

.323 .507 

** 

.327 .120 .046 .669
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.171 .001 
 

.004 .000 .082 .004 .078 .527 .810 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Y_S4 Pearson 

Correlatio 

n 

- 

.029 

.440 

* 

.512 

** 

1 .512 

** 

.282 .404 

* 

.315 - 

.016 

-.097 .475
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.878 .015 .004 
 

.004 .131 .027 .090 .932 .610 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S5 Pearson .414 

Correlatio 
*
 

n 

.670 

** 

.761 

** 

.512 

** 

1 .511 

** 

.559 

** 

.559 

** 

.222 .228 .831
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.023 .000 .000 .004 
 

.004 .001 .001 .239 .227 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S6 Pearson 

Correlatio 

n 

.230 .626 

** 

.323 .282 .511 

** 

1 .575 

** 

.615 

** 

.386 

* 

.255 .756
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.221 .000 .082 .131 .004 
 

.001 .000 .035 .173 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S7 Pearson 

Correlatio 

n 

.079 .431 

* 

.507 

** 

.404 

* 

.559 

** 

.575 

** 

1 .486 

** 

.260 .226 .699
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.677 .018 .004 .027 .001 .001 
 

.006 .165 .230 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S8 Pearson 

Correlatio 

n 

.148 .462 

* 

.327 .315 .559 

** 

.615 

** 

.486 

** 

1 .453 

* 

.317 .735
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.436 .010 .078 .090 .001 .000 .006 
 

.012 .088 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y_S9 Pearson .522 

Correlatio 
**
 

n 

.454 

* 

.120 - 

.016 

.222 .386 

* 

.260 .453 

* 

1 .242 .578
**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.003 .012 .527 .932 .239 .035 .165 .012 
 

.197 .001 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Y_S10 Pearson 

Correlatio 

n 

.060 .240 .046 - 

.097 

.228 .255 .226 .317 .242 1 .417
*
 

Sig. (2- 

tailed) 

.754 .201 .810 .610 .227 .173 .230 .088 .197 
 

.022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Penjuala 

n 

Pearson 

Correlatio 

n 

.481 

** 

.811 

** 

.669 

** 

.475 

** 

.831 

** 

.756 

** 

.699 

** 

.735 

** 

.578 

** 

.417
*
 1 

Sig. (2- 

tailed) 

.007 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .001 .022 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Lampiran 8 Hasil Analisis Reliabilitas Penjualan (Y) 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.842 10 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Lampiran 9 Tabulasi Data Angket 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

1 4 4 4 5 4 5 26 

2 4 3 3 5 5 5 25 

3 4 5 4 4 5 5 27 

4 5 4 4 3 1 5 22 

5 4 3 3 5 5 5 25 

6 5 4 3 3 4 5 24 

7 4 4 4 3 4 4 23 

8 3 4 4 3 3 4 21 

9 4 5 5 5 5 5 29 

10 5 5 5 5 4 5 29 

11 4 3 3 3 4 3 20 

12 4 4 3 4 4 5 24 

13 5 5 4 5 4 5 28 

14 4 3 3 3 3 5 21 

15 4 4 4 3 2 3 20 

16 4 5 5 4 2 5 25 

17 4 5 5 5 5 5 29 

18 4 5 5 3 5 1 23 

19 3 3 5 2 4 4 21 

20 5 5 5 4 3 5 27 

21 4 5 5 5 3 5 27 

22 5 4 3 2 2 2 18 

23 3 4 2 2 2 5 18 

24 4 4 5 4 4 5 26 

25 5 5 4 5 4 5 28 

26 5 5 4 3 5 5 27 

27 5 3 2 3 3 4 20 

28 4 3 4 3 3 4 21 

29 5 2 2 2 1 5 17 

30 5 5 4 5 5 5 29 

31 4 5 4 5 5 5 28 

32 4 5 4 5 5 5 28 

33 5 5 5 5 3 5 28 

34 4 5 5 5 4 5 28 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 4 5 5 5 5 5 29 

37 5 5 4 5 5 3 27 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 5 3 4 4 4 3 23 

40 4 3 3 4 3 4 21 

41 3 4 3 3 4 4 21 

42 3 4 3 3 3 4 20 

43 4 5 5 5 2 5 26 

44 4 2 2 3 2 4 17 

45 5 3 3 3 2 5 21 

46 3 4 4 5 5 5 26 

47 5 4 5 5 4 4 27 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

48 5 5 5 5 5 4 29 

49 3 5 5 4 4 5 26 

50 4 4 4 5 5 4 26 

51 5 5 5 5 5 4 29 

52 5 5 5 5 5 4 29 

53 4 5 4 4 5 5 27 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 5 4 4 4 4 5 26 

56 5 5 5 4 5 5 29 

57 5 5 5 4 5 5 29 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 5 4 3 5 3 5 25 

60 4 5 5 5 5 4 28 

61 4 4 5 5 4 4 26 

62 4 4 5 4 4 5 26 

63 5 5 5 4 4 4 27 

64 5 5 5 5 4 5 29 

65 5 5 5 4 4 4 27 

66 5 4 5 5 5 5 29 

67 5 4 4 5 5 5 28 

68 4 5 4 4 5 5 27 

69 5 4 3 3 3 5 23 

70 4 3 4 5 4 5 25 

71 5 5 4 4 5 4 27 

72 5 4 4 4 4 4 25 

73 4 5 5 5 4 5 28 

74 5 4 3 4 4 4 24 

75 4 5 5 4 5 5 28 

76 4 4 5 5 5 3 26 

77 5 4 4 4 4 5 26 

78 4 5 5 4 3 4 25 

79 4 5 4 3 2 5 23 

80 4 5 5 5 5 5 29 

81 5 4 5 5 4 5 28 

82 4 5 5 5 4 5 28 

83 5 4 4 3 4 5 25 

84 5 4 4 3 4 5 25 

85 4 5 4 5 4 4 26 

86 5 4 4 4 3 5 25 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 4 5 4 4 5 5 27 

89 5 5 4 5 5 5 29 

90 3 5 5 4 5 5 27 

91 5 4 4 4 5 5 27 

92 4 5 5 5 5 5 29 

93 4 5 5 4 4 5 27 

94 5 5 5 5 4 4 28 

95 4 5 4 4 5 4 26 

96 4 4 5 5 4 5 27 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

97 5 4 5 3 4 4 25 

98 5 4 5 4 5 5 28 

99 4 4 3 4 5 3 23 

100 5 5 5 5 4 5 29 

101 4 5 5 5 4 4 27 

102 4 5 5 5 5 4 28 

103 5 4 5 3 4 5 26 

104 5 4 5 5 5 4 28 

105 5 5 5 4 5 4 28 

106 5 5 4 5 5 5 29 

107 4 5 4 5 4 4 26 

108 5 5 4 5 4 5 28 

109 5 4 5 5 5 4 28 

110 4 5 5 5 5 4 28 

111 4 5 5 5 5 4 28 

112 5 5 4 5 4 5 28 

113 4 5 5 5 4 5 28 

114 4 5 4 5 5 5 28 

115 5 5 5 5 4 5 29 

116 4 5 4 5 4 5 27 

117 4 5 4 4 4 5 26 

118 5 3 5 4 5 4 26 

119 4 5 5 4 5 4 27 

120 5 4 5 5 5 4 28 

121 4 4 5 5 4 5 27 

122 5 5 4 4 5 4 27 

123 5 5 4 4 5 4 27 

124 4 4 4 4 4 5 25 

125 5 5 4 5 5 4 28 

126 3 5 3 3 5 5 24 

127 5 5 5 5 5 5 30 

128 4 5 5 4 5 5 28 

129 5 4 5 5 5 5 29 

130 4 5 5 5 4 3 26 
 574 578 561 556 544 589  



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

1 5 5 5 5 4 5 29 

2 5 5 5 5 3 5 28 

3 5 5 5 5 4 4 28 

4 5 5 5 5 4 3 27 

5 5 4 4 4 3 5 25 

6 4 4 5 4 3 3 23 

7 4 4 3 4 4 3 22 

8 4 4 3 3 4 3 21 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 3 5 5 5 5 5 28 

11 4 4 3 3 3 3 20 

12 5 5 4 5 3 4 26 

13 5 4 5 5 4 5 28 

14 5 5 3 5 3 3 24 

15 5 5 5 5 4 3 27 

16 5 5 5 5 5 4 29 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 3 5 5 5 3 26 

19 5 5 3 4 5 2 24 

20 5 5 5 5 5 4 29 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 5 5 3 3 2 22 

23 5 5 5 5 2 2 24 

24 4 5 3 5 5 4 26 

25 2 5 4 5 4 5 25 

26 4 5 5 5 4 3 26 

27 5 5 5 5 2 3 25 

28 3 3 3 2 4 3 18 

29 4 5 5 5 2 2 23 

30 5 5 3 5 4 5 27 

31 5 5 3 5 4 5 27 

32 5 5 3 5 4 5 27 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 4 5 4 4 5 27 

35 5 5 5 4 5 5 29 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 5 5 5 4 4 5 28 

38 4 4 4 5 5 5 27 

39 3 4 4 3 4 4 22 

40 5 5 5 5 3 4 27 

41 5 4 3 5 3 3 23 

42 4 4 5 4 3 3 23 

43 5 5 5 5 5 5 30 

44 4 3 2 3 2 3 17 

45 5 5 3 3 3 3 22 

46 4 4 4 4 4 5 25 

47 4 5 4 5 5 5 28 

48 5 4 4 5 5 5 28 

49 4 5 4 4 5 4 26 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

50 5 4 4 4 4 5 26 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 4 4 4 5 5 5 27 

53 4 5 4 4 4 4 25 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 4 5 5 5 5 4 28 

57 4 5 5 5 5 4 28 

58 4 5 4 5 5 5 28 

59 3 2 3 3 3 5 19 

60 4 5 4 4 5 5 27 

61 5 5 4 5 5 5 29 

62 5 3 4 3 5 4 24 

63 4 5 4 5 5 4 27 

64 4 3 4 5 5 5 26 

65 5 5 5 5 5 4 29 

66 4 3 5 5 5 5 27 

67 5 3 4 3 4 5 24 

68 5 5 5 5 4 4 28 

69 5 4 5 5 3 3 25 

70 4 3 3 2 4 5 21 

71 4 4 5 4 4 4 25 

72 3 3 4 5 4 4 23 

73 5 5 5 5 5 5 30 

74 4 4 2 5 3 4 22 

75 4 4 4 4 5 4 25 

76 4 3 3 4 5 5 24 

77 3 3 4 4 4 4 22 

78 3 3 4 3 5 4 22 

79 2 3 3 3 4 3 18 

80 3 3 2 3 5 5 21 

81 5 4 4 3 5 5 26 

82 4 5 5 5 5 5 29 

83 3 5 4 5 4 3 24 

84 3 5 4 5 4 3 24 

85 4 4 5 4 4 5 26 

86 5 5 5 5 4 4 28 

87 5 5 4 4 5 5 28 

88 4 3 2 4 4 4 21 

89 5 5 5 4 4 5 28 

90 5 4 5 5 5 4 28 

91 5 5 5 5 4 4 28 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 5 5 5 5 5 4 29 

94 5 4 4 5 5 5 28 

95 4 5 4 5 4 5 27 

96 5 5 4 5 5 4 28 

97 5 4 5 4 5 5 28 

98 5 4 5 4 5 4 27 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

99 5 5 5 4 5 4 28 

100 5 5 4 5 4 4 27 

101 4 5 5 5 4 5 28 

102 4 5 5 5 4 5 28 

103 5 5 4 5 4 5 28 

104 4 5 5 4 5 4 27 

105 5 5 4 3 5 5 27 

106 5 4 5 4 5 4 27 

107 5 5 4 5 4 5 28 

108 5 3 4 4 5 5 26 

109 4 5 5 3 5 4 26 

110 5 4 5 4 5 5 28 

111 4 4 4 5 5 5 27 

112 4 5 4 5 5 4 27 

113 5 5 5 5 4 5 29 

114 4 5 5 4 5 5 28 

115 5 4 5 4 4 5 27 

116 4 4 5 4 5 5 27 

117 5 3 4 5 5 4 26 

118 5 4 5 4 4 4 26 

119 5 4 5 5 4 5 28 

120 5 4 5 4 5 5 28 

121 5 4 5 4 5 4 27 

122 5 5 4 3 5 4 26 

123 5 4 5 5 4 5 28 

124 5 4 5 4 5 4 27 

125 5 4 5 4 5 4 27 

126 4 5 4 4 4 5 26 

127 5 5 5 5 5 5 30 

128 5 5 4 5 5 5 29 

129 5 4 4 4 4 4 25 

130 4 5 5 4 4 4 26 
 581 574 563 572 562 557  



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

1 3 4 5 5 3 5 5 4 4 5 43 

2 5 3 4 4 2 5 5 3 3 5 39 

3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 46 

4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 43 

5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 34 

6 5 3 4 4 3 4 4 4 3 5 39 

7 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

8 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 38 

9 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 46 

10 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

11 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

12 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 

13 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

14 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 37 

15 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 38 

16 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 46 

18 5 5 4 4 3 4 3 5 5 2 40 

19 5 5 3 3 3 2 2 3 5 4 35 

20 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

21 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 45 

22 5 3 4 3 3 4 5 4 3 5 39 

23 4 2 2 3 2 2 2 4 2 4 27 

24 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

25 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 45 

26 4 4 5 3 3 4 5 5 4 4 41 

27 4 2 4 5 5 4 5 3 2 5 39 

28 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 35 

29 4 2 5 5 4 5 5 2 2 5 39 

30 4 4 5 4 5 3 5 5 4 4 43 

31 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 44 

32 4 4 5 4 5 3 5 5 4 3 42 

33 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

34 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 

35 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

37 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 45 

38 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 44 

39 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 41 

40 5 3 4 4 4 4 4 3 3 5 39 

41 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 42 

42 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

43 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 47 

44 5 2 3 3 3 2 3 2 2 3 28 

45 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 30 

46 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 46 

47 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 

48 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 46 

49 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 



STIE Eka Prasetya 

 

 

 

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

50 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 

51 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 45 

52 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 45 

53 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

54 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 46 

55 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 42 

56 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

57 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 44 

58 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 

59 5 3 1 3 1 3 3 4 3 5 31 

60 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 46 

61 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

62 5 5 3 3 3 3 4 4 5 4 39 

63 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

64 5 5 4 2 2 4 4 5 5 3 39 

65 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 47 

66 5 5 3 3 2 3 4 4 5 3 37 

67 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 39 

68 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

69 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 38 

70 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 35 

71 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 45 

72 4 4 3 4 3 5 3 4 4 4 38 

73 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 46 

74 5 3 5 4 3 3 3 4 3 4 37 

75 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 46 

76 5 5 1 1 1 3 4 4 5 4 33 

77 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 34 

78 3 5 3 3 2 3 3 5 5 4 36 

79 4 4 4 4 2 3 3 5 4 4 37 

80 5 5 4 3 2 4 3 5 5 3 39 

81 5 5 3 3 2 4 3 4 5 4 38 

82 5 5 3 4 3 4 4 5 5 3 41 

83 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

84 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 36 

85 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 45 

86 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 37 

87 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 

88 4 4 3 4 4 2 3 5 4 4 37 

89 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 

90 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 44 

91 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 39 

92 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 44 

93 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 

94 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 45 

95 4 5 5 4 4 3 4 5 4 3 41 

96 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 

97 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 43 

98 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

99 5 4 4 5 4 3 5 4 3 4 41 

100 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 46 

101 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 

102 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 47 

103 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 

104 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 46 

105 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

106 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 

107 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 43 

108 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 41 

109 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

110 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 44 

111 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 47 

112 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 45 

113 5 4 4 5 4 2 5 5 5 5 44 

114 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 45 

115 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44 

116 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 42 

117 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

118 4 5 5 2 5 4 4 3 5 5 42 

119 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 44 

120 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 41 

121 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

122 2 4 5 4 5 4 4 4 4 5 41 

123 4 5 4 3 4 5 4 4 5 5 43 

124 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 46 

125 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 44 

126 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 45 

127 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 43 

128 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 

129 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 42 

130 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 46 
 566 561 557 540 522 538 551 574 563 517  



Lampiran 10 Hasil Uji Multikolinearitas 
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Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Mode l B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.797 2.740 
 

2.480 .014 
  

Variasi 

Produk 

.485 .115 .309 4.203 .000 .624 1.603 

Kualitas 

Produk 

.867 .121 .526 7.161 .000 .624 1.603 

a. Dependent Variable: Penjualan 
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Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

 

Lampiran 13 Hasil Uji Signifikansi Simultan 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1547.873 2 773.936 84.831 .000
b
 

Residual 1158.658 127 9.123 
  

Total 2706.531 129 
   

a. Dependent Variable: Penjualan 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Variasi Produk 
 

 

Lampiran 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .756
a
 .572 .565 3.020 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Variasi Produk 

b. Dependent Variable: Penjualan 

N 130 

Normal Parameters
a,b

  Mean  .0000000 

 Std. Deviation 2.99697235 

Most Extreme Differences Absolute .072 

 Positive  .035 

Negative -.072 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .097
c
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Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Kualitas Produk . Stepwise (Criteria: 

Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F- 

to-remove >= .100). 

2 Variasi Produk . Stepwise (Criteria: 

Probability-of-F-to-enter 

<= .050, Probability-of-F- 

to-remove >= .100). 

a. Dependent Variable: Penjualan 

 

 
Correlations 

Variasi Produk Kualitas Produk Penjualan 

Variasi Produk Pearson Correlation 1 .613
**
 .632

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 

N 130 130 130 

Kualitas Produk Pearson Correlation .613
**
 1 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 

N 130 130 130 

Penjualan Pearson Correlation .632
**
 .716

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

N 130 130 130 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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82 
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